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semesta alam yang telah memberikan kemudahan dan izin kepada 

penulis untuk menyelesaikan buku ini sebagai persembahan 

kepada ilmuwan generasi muslim. Buku ini disusun sebagai upaya 

mengintegrasikan sains dan Islam sehingga kedua sisi tidak dilihat 

secara parsial. Islam dan sains adalah suatu kesatuan yang mampu 

menciptakan keharmonisan kehidupan. Islam banyak membahas 

tentang sains lewat firman Allah SWT dalam ayat-ayat kauniyah 

Al quran maupun hadis-hadis sabda Rasululuah SAW. Dengan 

Islam, Sains akan memperlihatkan kegemilangannya membawa 

peradaban yang mulia yang dilandasi dengan kesadaran akan 

kebesaran sang pencipta. Sehingga dengan mempelajari sains 

dalam hal ini Biokimia dan selalu menautkannya dengan Islam 

diharapkan lahir generasi-generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual namun juga faqih fi diin sebagaimana ilmuwan-ilmuwan 

Islam di masa keemasannya.  

Dalam berkarya, tentu saja tidak ada kesempurnaan. Karya 

yang baik selalu menuntut adanya perbaikan-perbaikan dan 

pembaruan. Apalagi dalam bidang sains yang perkembangannya 

cepat. Oleh karena itu penulis sangat menantikan masukan-

masukan dari banyak pihak dalam rangka mempersebahkan ilmu 

yang berguna bagi kehidupan ummat manusia. 

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat bagi 

perkembangan Ilmu pengetahuan dan kehidupan manusia secara 

umum, serta menjadi pemberat timbangan amal baik bagi penulis. 

Amin. 

 

Makassar, Agustus 2023 
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A. Konsep Biokimia dalam Al Quran dan Hadis 

Biokimia adalah disiplin ilmu yang mendasari banyak 

ilmu lainnya. Dalam penerapannya biokimia dipakai dalam 

berbagai bidang, seperti kedokteran, agronomi, industri, 

farmasi dan lainnya. Dalam bidang kedokteran biokimia 

membantu untuk memahami isu-isu di bidang kesehatan dan 

nutrisi; seperti bagaimana menyembuhkan HIV, diabetes. 

Biokimia juga menjadi dasar untuk bekerja dengan DNA 

rekombinan yang membantu dalam menemukan organisme 

hasil mutasi dalam bidang agronomi.  

Bisa dikatakan mempelajari biokimia adalah 

menyingkap rahasia hidup. Biokimia menjelaskan semua reaksi 

yang terjadi di dalam sel, yang tentu saja tidak bisa terlihat. 

memahaminya mengantarkan pada pemahaman mendasar 

tentang bagimana organisme menyimpan dan mengantarkan 

informasi, bagaimana makanan dicerna, bagaimana otak 

menyimpan informasi dan semua yang terjadi dalam tubuh 

manusia baik itu dalam keadaan sakit atau sehat. Kesemuanya 

merupakan reaksi yang kompleks yang melibatkan berbagai 

macam komponen seperti yang akan dijelaskan pada bab 

selanjutnya di buku ini.  

Di dalam al-Quran konsep ini telah dijelaskan jauh 

sebelum biokimia dipelajari dalam banyak ayat-ayat al-Quran, 

salah satunya di surah al-0X·PLQXQ�D\DW�����\DQJ�EHUEXQ\L� 

 �ÈÀ�ÉàÈ³ÌÂÉº«� È��¢Èü Ìº�ÈóÊ¤�ÌöÉð�ûÈ¢ÈÂ�¢Å°Èº¦Èß�ÌöÉðÙÈüÌìÈôÈ»�¢È�vÈ¢�ÌöÉ¬ Ìº¦ ÊÈ Ȩ̀ ÈçÈ¢�

PENDAHULUAN 
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A. Konsep Air dalam Al-Quran dan Hadis 

Air dirancang secara khusus untuk menjadi dasar 

kehidupan. Setiap fisik dan kimianya diciptakan khusus untuk 

kehidupan. Seorang ahli biokimia, A.E Nedhaam menujukkan 

betapa pentingnya cairan bagi pembentukan kehidupan. jika 

hukum alam memungkinkan keberadaan zat gas dan padat 

saja, maka tidak akan pernah terbentuk kehidupan. Alasannya 

karena atom-atom padat berikatan terlalu rapat dan terlalau 

statis dan sama sekali tidak memungkinkan proses molekuler 

dinamsi yang penting bagi untuk melangsungkan kehidupan. 

Sebaliknya dalam zat gas atom bergerak secara bebas dan acak. 

Mekanisme kopleks bentuk kehidupan tidak mungkin 

bisaterbentuk dalam struktur tersebut.  

Dalam al-Quran terdapat banyak ayat-ayat Allah yang 

menjelaskan bahwa air adalah sumber terbentuknya 

kehidupan. Diataranya yag disebutkan dalam surah al-Anbiya 

ayat 30, sebagai berikut: 
 ~��¢ÈøÉ� ÙÈüÌìÈº¬ÈèÈºç ¢ÅìÌº«È° ¢È¬Èºû¢Èï �ÈµÌ°�È Ì�ÚÈÂ �Ê© ÙÈ� ÙÈø�ÈóÚ ��ÀÈ¢ ��¦äÂÉÂÈèÈï �Èú�ÊÀ�óÚ �ÈÂÈº� �ÌÈCÈÂÈ¢

�ÈÀ�ÉüÊ÷ Ì�Éº� �È�ÈçÈ¢ ~��ÇË�È· �Ç  Ì�ÈË ��òÉï �Ê ä¢ÈøÌóÚ �ÈúÊ÷ ¢ÈüÌôÈàÈ³ÈÂ 

Terjemahnya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak 

mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 

keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan 

dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 

AIR 
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A. Konsep Molekul Biopolimer dalam Al Quran dan Hadis 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 1 bahwa makhluk 

hidup tersusun dari molekul yang terdiri atas karbohidrat, 

protein, asam nukleat dan lipid. Dalam tubuh makhluk hidup 

molekul-molekul tersebut selain sebagai berfungsi sebagai 

penyusun sel, juga akan menjalani proses metabolisme dirubah 

menjadi bentuk molekul lain, ataupun diuraikan untuk 

memperoleh energi yang akan digunakan dalam proses 

kehidupan. 

Manusia memperoleh ke-empat molekul ini terutama 

dari makanan. Dalam al-Quran telah dijelaskan bagaimana 

makanan yang baik itu, ini dimaksudkkan agar tercukupinya 

semua komponen yang dibutuhkan dalam proses metabolism 

makhluk hidup. Di dalam surah al-Maidah ayat 88 disebutkan: 

�ÈÀ�ÉüÊ÷ Ì�É÷��ÊþÊ¥�öÉ¬ûÈ¢�äÃÊÀ�óÚ�È�MÚ� �¦�Éì�º«ÚÈÂ���¢Å¦ÊË�È×� Å� ÙÈôÈ·�É�MÚ�ÉöÉðÈëÈ±È°�¢�Êr�
�¦�ÉôÉïÈÂ 

Terjemahnya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 

kepada-Nya (QS. al-Maidah: 88). 

Dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan untuk 

tidak hanya memakan makanan yang halal saja tetapi juga 

PHPSHUKDWLNDQ� ´thoyyibµ� GDUL� PDNDQDQ� WHUVHEXW�� 0DNDQDQ�

yang baik bisa ditijau dari kecukupan gizi yang terkandung di 

dalamnya, yang diantaranya adalah molekul-molekul 

penyusun sel. Kekurangan salah satu dari molekul ini akan 

MOLEKUL 
BIOPOLIMER 
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A. Konsep Enzim dalam Al Quran  

Enzim merupakan molekul besar yang bertindak sebagai 

biokatalisator dalam reaksi metabolism. Enzim adalah molekul 

protein sehingga sifat-sifat protein juga dimiliki enzim. salah 

satu sifat enzim yang penting sebagai katalisator yaitu bahwa 

enzim bekerja secara spesifik. Enzim tertentu hanya bisa 

mengkatalisis substrat yang sesuai dengan bentuk sisi aktifnya. 

Konsep ini dijelaskan dalam alquran bahwa Allah sw. 

menciptakan makhluknya secara berpasang-pasangan. Dalam 

surah az-Zukhruf ayat 12 disebutkan: 

�ÃÊÀ�óÚÈÂ �ÈêÈôÈ» �È«ÙÈÂÌ±È Ì�Ú ¢È��ôÉï �ÈòÈàÈ³ÈÂ öÉðÈó �ÈúÊË÷ �ÊîÌôÉèÌóÚ �Êö ÙÈàÌºûÈ Ì�ÚÈÂ ¢È÷ �ÈÀ�É¦ÈïÌÂÈº«  

Terjemahnya: Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-

pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan 

binatang ternak yang kamu tunggangi (QS. Az-

Zukhruf: 12).  

Menurut tafsir Jalalainmaksud ayat tersebut adalah (Dan 

Yang menciptakan makhluk yang berpasang-pasangan) 

berbagai jenis makhluk berpasang-pasangan (semuanya, dan 

menjadikan untuk kalian kapal) atau perahu-perahu (dan 

binatang ternak) misalnya unta (yang kalian tunggangi) di 

dalam lafal ayat ini dibuang daripadanya Dhamir yang kembali 

kepada lafal Ma demi untuk meringkas, Dhamir tersebut 

adalah lafal Fihi maksudnya, yang dapat kalian kendarai. 

ENZIM 
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A. Konsep Metabolisme dalam Al Quran 

Metabolisme merupakan proses kimiawi yang terjadi di 

dalam makhluk hidup. Semua organism hidup menjalankan 

fungsi kehidupannya melaui proses metabolisme. Metabolisme 

sendiri terbagi menjadi dua reaksi, yaitu anabolisme atau raksi 

penyusunan molekul kompleks dan katabolisme yaitu reaksi 

penguraian menjadi molekul yang lebih sederhana. Kedua 

reaksi ini di alam sebenarnya terjadi seperti siklus atau bisa 

dikatakan reaksi yang saling terikat, meskipun terjadi pada sel 

yang berbeda. Misalnya, pati sebagi hasil anabolisme dari 

glukosa terjadi di sel tumbuhan. Pati ini akan dimanfaatkan 

oleh hewan dan manusia. Dalm sel hewan dan manusia, pati 

akan mengalami katabolisme menjadi unsur penyusunnya dan 

dihasilkan sebagai produk respirasi (CO2 dan H2O). Produk 

respirasi ini selanjutnya akan digunakan lagi oleh tumbuhan 

untuk membentuk pati. Begitu seterusnya.  

Dalam al-quran telah disebutkan bahwa semua ciptaan 

Allah swt. berada dalam keadaan yang seimbang dan teratur. 

Dalam surah al-Mulk ayat 3-4 kembali ditegaskan: 

��~� Ç©É� ÙÈèÈº«�úÊ÷� ÊúÙÈÌg�ÂóÚ� ÊêÌôÈ»� Ê>� ÙÃÈÂÈº«�¢�÷� ~�¢Åë¢È¦Ê×� Ç© ÙÈ�ÙÈÈi�ÈÞÌ¦ÈÇ�ÈêÈôÈ»�ÃÊÀ�óÚ
�Ç°�ÉØÉç�úÊ÷� ÙÃÈÂÈº«�ÌòÈÿ� ÈÂÈÐÈ¦ÌóÚ� ÊÞ Ê³Ì°�Èç 

�ÆÌZ ÊÈÈ·� È�Éÿ�Â�¢Å  ÊÇ¢È»� ÉÂÈÐÈ¦Ìó¦� ÈîÌ�ÈóÊ¦� Ì¤ÊôÈì ÌºüÈº�� Ê Ì[È«�ÂÈï� ÈÂÈÐÈ¦Ìó¦� ÊÞ Ê³Ì°¦��É= 

METABOLISME 
BIOMOLEKUL 
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